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Abstrak. Pada tahun akhir-akhir ini, beberapa bencana terjadi di Indonesia
khususnya daerah sekitar Jabodetabek, seperti banjir, cuaca ekstrem, tanah
longsor dan kebakaran. Dari beberapa bencana yang terjadi tersebut, dapat
dibuatkan sebuah sistem pendeteksi lokasi kejadian bencana alam dari
berbagai data sumber website berita nasional. Kemudian dijadikan data proses
yang dikombinasikan dengan algoritma regresi liner sederhana dan regresi
linier berganda. Dengan adanya kombinasi algoritma tersebut, diharapkan
mendapat akurasi yang tinggi dalam menentukan lokasi kejadian bencana
alam berbasis multiplatform.
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Abstract. In recent years, several disasters have occurred in Indonesia,
especially in the area around Jabodetabek, such as floods, extreme weather,
landslides, and fires. From some of these disasters that occur, a system can be
made to detect the location of natural disasters from various national news
website data sources. Then it is used as process data combined with simple
linear regression and multiple linear regression algorithms. With the
combination of these algorithms, it is expected to achieve high accuracy in
determining the location of multiplatform-based natural disasters.

1. PENDAHULUAN kebakaran hutan dan lahan (karhutla), 18

Pada tahun 2023, fenomena bencana alam
banyak terjadi khusus-nya di Indonesia. Berikut
ada data-data yang dirangkum oleh website
katadata.co.id [1]. Badan Nasional
Penanggulangan Bencana (BNPB) mencatat,
terdapat 1.718 peristiwa bencana alam di
Indonesia selama periode 1 Januari-8 Juni 2023.
Banjir masih mendominasi jumlah bencana
alam di Tanah Air dengan total 652 kejadian.
Jumlah ini setara 37,95% dari total kejadian
bencana alam nasional pada periode tersebut.

Berikutnya, ada 585 peristiwa cuaca ekstrem
yang dilaporkan terjadi pada periode sama.
Kemudian ada 315 kejadian tanah longsor, 131
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gelombang pasang/abrasi, 13 gempa bumi, serta
erupsi gunung api dan kekeringan masing-
masing 2 kejadian. Berdasarkan wilayahnya,
Jawa Barat adalah provinsi yang paling banyak
mengalami bencana alam selama periode 1
Januari-8 Juni 2023, yaitu 324 kejadian. Diikuti
Jawa Tengah dan Jawa Timur masing-masing
316 kejadian dan 88 kejadian. Menurut data
BNPB, seluruh kejadian bencana itu membuat
2,85 juta orang menderita dan mengungsi,
5.487 orang luka-luka, 154 orang meninggal
dunia, dan 8 orang hilang.

Menurut data BNPB, seluruh kejadian
bencana itu membuat 2,85 juta orang menderita
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dan mengungsi, 5.487 orang luka-luka, 154
orang meninggal dunia, dan 8 orang hilang.
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Gambar 1. Data Kejadian Bencana Alam

Menurut data BNPB, seluruh kejadian
bencana itu membuat 2,85 juta orang menderita
dan mengungsi, 5.487 orang luka-luka, 154
orang meninggal dunia, dan 8 orang hilang.

Dari grafik tersebut, fokusnya terhadap
banjir, cuaca ekstrem, tanah longsor dan
kebakaran. Dikarenakan, empat teratas daftar
bencana alam di Indonesia.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Regresi Linear sederhana merupakan salah
satu metode yang ada pada data mining yang
dimana Regresi Linear sendiri merupakan suatu
metode statistik yang dapat berfungsi untuk
menguji sejauh mana hubungan atau korelasi
antar sebab akibat dan antar variabel faktor
penyebab (X) terhadap variabel [2]. Regresi
linier merupakan satu cara prediksi yang
menggunakan garis lurus untuk
menggambarkan hubungan diantara dua
variabel atau lebih. Variabel adalah besaran
yang berubah-ubah nilainya. Selanjutnya
variabel tersebut terbagi atas dua jenis yaitu
variabel pemberi pengaruh dan variabel
terpengaruh. Variabel pemberi pengaruh dapat
dianalogikan  sebab, sementara variabel
terpengaruh merupakan akibat, Selanjutnya
peramalan ini didasarkan pada asumsi bahwa
pola pertumbuhan data historis yang bersifat
linier, walaupun sebenarnya tidak 100% linier
[3]. Regresi mengukur seberapa besar suatu
variabel dapat mempengaruhi variabel lain
sehingga nilai suatu variabel berdasarkan
variabel lain dapat diprediksi. Prediksi adalah
dugaan atau perkiraan tentang terjadinya suatu
peristiwa atau kejadian di masa depan yang
dapat bersifat kualitatif (tidak berupa angka)
atau kuantitatif (berupa angka) [4].

Regresi linier berganda dipakai agar mencari
korelasi antara variabel dependen terhadap
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lebih dari satu variabel independen. Yang
dimana, pada persamaan regresi linier berganda
ini digunakan untuk mendapatkan penjelasan
karakteristik hubungan atau korelasi yang
terdapat pada data, meskipun ada beberapa
variabel yang terabaikan [5]. Pengembangan
dari model regresi linier sederhana adalah
model regresi linier berganda. Untuk
mengetahui hubungan antara variabel dependen
dengan paling sedikit dua variabel bebas,
regresi linier berganda merupakan salah satu
metode [6]. Analisis regresi telah lama
dikembangkan untuk mempelajarai pola dan
mengukur hubungan statistik antara dua ata
lebih peubah (variabel) [7]. Regresi linier
berganda merupakan model persamaan yang
menjelaskan hubungan satu variabel tak bebas/
response (Y) dengan dua atau lebih variabel
bebas/predictor (X1,X2,..Xn). memprediksi
nilai variabel tak bebas/ response (Y) apabila
nilai-nilai variabel bebasnya/ predictor (X1,
X2,..., Xn) diketahui. Disamping itu juga untuk
dapat mengetahui  bagaimanakah arah
hubungan variabel tak bebas dengan variabel-
variabel bebasnya [3]. Analisis regresi linear
berganda diperlukan untuk  mengetahui
koefisien-koefisien regresi serta signifikasnsi
sehingga dapat digunakan dalam menjawab
hipotesis yang ada. Multiple linear regression
(MLR) yaitu model regresi linear berganda atau
lebih yang dimana cara kerjanya melakukan
semacam prediksi atau peramalan dalam
berbentuk data. Data yang dihasilkan dari
pemodelan MLR tersebut adalah data
pengaruhnya dari beberapa variabel independen
terhadap variabel dependen sehingga terjadi
tingkat akurasi dari kedua jenis variabel
tersebut yang biasa disebut korelasi [8].

3. METODE PENELITIAN

Tahapan pengembangan yang digunakan
penulis dalam riset ini yaitu menggunakan
model SDLC (System Development Life Cycle)
dengan menggunakan model/metode agile
development pendekatan Dynamic System
Development Method disingkat DSDM [9].
Model ini dapat dijelaskan berikut [10]:
1. Tahap studi kelayakan yang merupakan
langkah awal dalam metode DSDM, pada
langkah ini proyek akan dipelajari untuk
memutuskan apakah DSDM layak digunakan
dalam pengembangan atau tidak. Selain itu,
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analisis risiko dan penetapan persyaratan teknis
dilakukan pada tahap ini. Laporan kelayakan
dan garis besar rencana pengembangan
merupakan hasil dari langkah ini.

2. Fase studi bisnis, pada fase ini dilakukan
pertemuan antara pakar bisnis dari sisi klien dan
tim pengembangan, pertemuan ini dilakukan
untuk menentukan kebutuhan pengguna dan
membuat daftar fungsi yang diperlukan dalam
sistem beserta prioritasnya. Teknologi yang
akan digunakan ditentukan dalam langkah ini,
juga deskripsi proses tingkat tinggi, Diagram
Entity Relationship, mode objek, arsitektur
sistem, arsitektur sistem, dan rencana
pembuatan prototipe secara garis besar adalah
hasil dari langkah ini.

3. lterasi model fungsional, pada tahap ini
analisis, coding dan prototyping dilakukan
secara iteratif dan inkremental, porotype
dianalisis untuk menyempurnakan model
analisis. Tujuan utama dari langkah ini adalah
untuk  menentukan apa yang akan
dikembangkan dalam perangkat lunak, kapan
akan dikembangkan dan cara
pengembangannya. Juga, fungsi  yang
diprioritaskan, pembuatan prototipe fungsional,
persyaratan nonfungsional dan analisis risiko.

4. Fase desain dan pembangunan, fase ini juga
merupakan fase iteratif, pada fase ini
persyaratan yang diidentifikasi dari fase
sebelumnya diimplementasikan dan diberi
kode, kemudian akan dipublikasikan dan diuji
oleh pengguna. Umpan balik pengguna
digunakan untuk menyempurnakan sistem
secara berulang. Jadi, perangkat lunak yang
diuji dengan setidaknya persyaratan minimal
adalah hasil dari langkah ini.

5. Tahap Implementasi, pada tahap ini
perangkat lunak berpindah dari pengembangan
ke produksi dan akan ditangani oleh pengguna,
diberikan sesi pelatihan. Juga, panduan
pengguna dikembangkan dan ditangani. Jika
perangkat lunak memenuhi semua kebutuhan
pengguna, maka tidak diperlukan proses
pengembangan lainnya. Jika tidak, seluruh
proses akan diulangi lagi.
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3.1. Desain Sistem
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Gambar 2. Rancangan Usecase

Pada gambar di atas yang dibutuhkan pada
pendeteksi lokasi kejadian bencana alam adalah
data dari website berita, kita ambil dari internet
kemudian disimpan di dalam database dan akan
diperlihatkan peta dari lokasi kejadian bencana
alam berbasis multiplatform.

Dalam pengesktrasian data dari data mentah
menjadi data yang diolah dengan menentukan
lokasi adalah sebagai berikut:

Gambar 2. Rancangan Usecase
1. Text Filtering, proses pemfilteran

meningkatkan efisiensi algoritme jaro winkler
dengan secara rasional mengurangi ukuran file
teks yang diimpor. Ini menghilangkan kata-kata
berulang yang tidak mengubah arti kalimat dan
tidak memiliki nilai apa pun (misalnya, kata
depan dan kata berhenti). Selain itu, menghapus
semua hyperlink, gambar, rekaman audio, dan
video.

2. Kemudian diproses menggunakan algoritma
regresi linier sederhana dan regresi linier
berganda, sampai data sesuai dengan lokasi.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari desain sistem yang sudah disiapkan
sebelumnya, berikut proses preprocessing yang
dilakukan. Dalam pengesktrasian data dari data
mentah menjadi data yang diolah dengan
menentukan lokasi adalah sebagai berikut:
1. Text filtering
2. Tidak menggunakan algoritma regresi linier
sederhana dan berganda
3. Menggunakan algoritma regresi linier
sederhana dan berganda

Setelah  text  filtering,  selanjutnya
menggunakan  algoritma  regresi  linier
sederhana dan berganda yang dilakukan untuk
mencari kata-kata lokasi yang sesuai dengan
hasil pencarian data dari website berita.

Berikut contoh hasil dari pemetaan dengan
menggunakan Openstreetmap API di browser
dan aplikasi mobile Android menggunakan
emulator. Jadi dari sini mendapatkan letak
posisi kejadian bencana alam gempa bumi,
banjir, kebakaran hutan, dan tanah longsor dari
data website berita yang ada dari bulan Januari
sampai Maret 2024. Warna merah merupakan
icon untuk banjir, warna biru untuk tanah
longsor, warna oranye untuk kebakaran hutan,
dan warna hitam untuk gempa bumi.

Gambar 3. Hasil data proses tampilan web
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Gambar 4. Hasil data proses tampilan mobile Android

Data diproses menggunakan preprocessing
seperti tahap pada metodologi riset ini, data
yang diolah sebanyak 6283 data data website
berita sebelumnya sudah disimpan di dalam
database untuk keperluan riset ini, dari bulan
Januari sampai Maret 2024 hasilnya adalah
5381 vyang terdapat kemungkinan lokasi
kejadian berupa kata lokasi yang dicari setelah
melakukan text filtering. Kemudian, dilakukan
perhitungan akurasi terdapat yang kejadian dan
tidak kejadian menggunakan tabel 2, 3, dan 4.

Selanjutnya adalah perbandingan yang
merupakan kejadian atau tidak dengan ujicoba
tanpa dan menggunakan algoritma regresi linier
sederhana dan berganda. Di sini membedakan
dari kata dan kalimat berikut “gempa bumi”,
“banjir”, “kebakaran hutan”, “tanah longsor”.
Dari beberapa referensi untuk mengetahui
akurasinya [2], [5], [11], [12], [13], [14], [15],
[16], [17].

4.1. Tidak menggunakan algoritma regresi
linier sederhana dan berganda

Tabel 1 Tanpa Algoritma Regresi Linier Sederhana Dan

Berganda

No | Kata dan | Kejadian | Tidak Total | Persentase
Kalimat Kejadian Akurasi

1 “gempa 1023 392 1415 | 72,29%
bumi”

2 “kebakaran | 983 328 1311 74,98%
hutan”

3 “banjir” 974 377 1351 72,09%

4 “tanah 923 381 1304 70,78%
longsor”

4.2.  Menggunakan algoritma regresi linier
sederhana dan berganda

Tabel 2 Menggunakan Algoritma Regresi Linier Sederhana Dan

Berganda

No | Kata dan | Kejadian | Tidak Total | Persentase
Kalimat Kejadian Akurasi

1 “gempa 1023 392 1415 72,29%
bumi”

2 “kebakaran | 983 328 1311 | 74,98%
hutan”

3 “banjir” 974 377 1351 72,09%

4 “tanah 923 381 1304 | 70,78%
longsor”
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4.3.

Perbandingan
Berikut dari hasil perbandingan dari dua

percobaan yang dilakukan.

Tabel 3 Hasil Rata-Rata

No Kata dan | Tanpa Menggunakan
Kalimat algoritma algoritma
regresi linier | regresi linier
sederhana sederhana
dan dan berganda
berganda
1 “gempa bumi” | 72,29% 83,6%
2 “kebakaran 74,98% 89,39%
hutan”
3 “banjir” 72,09% 93,19%
4 “tanah 70,78% 87,96%
longsor”
5. KESIMPULAN

a. Kesimpulan dari penelitian yang
telah dilakukan, dari pengolahan
data kejadian bencana alam didapat

lokasi kejadiannya yang tidak
menggunakan algoritma regresi
linier sederhana dan berganda

terdapat besaran akurasi 72,54%.
Kemudian untuk data yang diproses
menggunakan algoritma algoritma
regresi  linier sederhana dan
berganda rata-rata 88,53%. Dalam
perhitungan yang sudah dilakukan
bisa dikatakan setidaknya lebih
besar menggunakan algoritma
regresi  linier  sederhana dan
berganda  dibandingkan  tidak
menggunakan algoritma dan teknik
tersebut.

b. Kedepannya, pengembangan
penelitian  selanjutnya  dengan
kombinasi dari algoritma regresi
linier sederhana dan berganda
tersebut, memungkinkan untuk
membuat algoritma terbaru
khususnya untuk algoritma
pendeteksi lokasi dengan sumber
website berita.
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